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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada Bab II Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang tinjauan Pustaka 

yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian yang meliputih 

penelitian terkait dan dasar teori. Penelitian terkait menjabarkan tentang 

virtual mesin dengan menggunakan teknologi cloud computing dengan 

mengacu kebeberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian. Sedangkan dasar 

teori menjabarkan tentang teori yang dibutuhkan untuk mendukung 

penelitian. 

2.1 Penelitian Sebelumnya  

 Penelitian yang dilakukan oleh Linda Apriliana, Ucuk Darusala, dan 

Novi Nathasia dengan judul “Clustering Server pada Cloud Computing 

berbasis ProxmoxVE menggunakan Metode High Availability” [3] 

bertujuan untuk melihat kinerja server menggunakan sistem clustering pada 

server dan menggunakan metode high availability untuk meningkatkan 

kinerja server agar beban yang sedang dikerjakan oleh mesin server tidak 

berat. Penelitian ini menggunakan perancangan sistem clustering server 

dengan 3 node yang dijadikan sebagai cluster. Penelitian ini menggunakan 

FreeNAS untuk menggabungkan storage cluster pada ProxmoxVE dan 

DBRD untuk mirroring setiap node dalam High Availability. Hasil dari 

implementasi penelitian ini dapat memberikan waktu migrasi dan downtime 

yang cukup rendah pada server ke 2 dan 3.  

 Penelitian yang berjudul [4] “Analisa Penerapan Private Cloud 

Computing berbasis ProxmoxVE sebagai Media pembelajaran Praktikum 

Manajemen Jaringan” bertujuan untuk membangun sebuah cloud 

computing untuk memudahkan pembelajaran pada praktikum manajemen 

jaringan terkait membangun sebuah server internet dapat dilakukan 

diujicoba menggunakan LXC berbasia CentOS pada PVE Cluster. 
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Penelitian in menghasilkan sebuah PVE Cluster yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran praktikum pada manajemen jaringan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Agus, Fitriana Destiawati, dan 

Harry Dhika dengan judul “Perbandingan Cloud Computing Microsoft 

Onedrive, Dropbox, dan Google Drive” yang bertujuan untuk 

membandingkan aplikasi cloud yang popular yaitu Onedrive, Dropbox, dan 

Google Drive. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan dari ketiga aplikasi cloud tersebut dari segi kapasitas, harga dan 

kegunaannya. 

 Penelitian berjudul “Private Cloud Menggunakan ProxmoxVE pada 

Sistem Informasi Akadeik Politeknik Purbaya” [5] bertujuan untuk 

membangun sebuah inovasi untuk penggunaan SIA agar dapat dioptimalkan 

sehingga SIA dapat berjalan secara maksimal dengan memanfaatkan 

teknologi private cloud. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

meotde pengembangan Network Development Life Cycle (NDLC) untuk 

menganalisis dan merancang infrastruktur server pada private cloud. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan adalah didapatkannya private cloud dengan 

memanfaatkan teknologi ProxmoxVE mampu menyediakan antarmuka 

yang lebih efisien untuk proses dalam kegiatan pengelolaan data pada 

akademik yang dapat diakses menggunakan jaringan Local Area Network 

(LAN).  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh M.Ramadddan Julianti, Syaipul 

Ramdhan, dan Ade Mulyana [6] bertujuan untuk merancang dan 

memodelkan sebuah infrastruktur manajemen kebutuhan platform server di 

sebuah jarigan dengan layanan sistem cloud computing Infrastructur as a 

service (IaaS) atau private cloud menggunakan ProxmoxVE sebaia sistem 

adminisator untuk melakukan pemeliharaan dan pemecahan masalah yang 

ada di jaringan komputer. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa server 

cloud computing dapat mempermudah sistem adminisator untuk melakukan 

pemeliharaan perangkat kerjas, dan pilihan untuk container (CT) sebagai 

server. 
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Tabel 1. Penelitian Sebelumnya 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Teknologi Cloud computing (Komputasi Awan) 

Internet atau jaringan yang disebut juga sebagai cloud. Cloud 

menawakan keuntungan untuk website atau sebuah sistem, dimana 

sistem operasi bersifat Open Source. [9]. Menggunakan sumber daya 

seperti prosessor merupakan sebuah model dari komputasi. Computing 

power, storage, network, dan software menjadi abstrak dan diberikan 

sebagai layanan di seluruh jaringan atau internet. Komputasi awan 

bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan untuk 

menyimpan data mereka di dalam cloud dan mengaksesnya dari lokasi 

mana pun dan kapan saja, Komputasi awan Sebagian besar telah 

digunakan sebagai penyimpanan data secara online di cloud. Sebagai 

pusat data terdistribusi cloud juga menggunakan teknologi komputasi 

awan dan menyediakan semacam antarmuka untuk menyimpan dan 

mengakses data, ditempat tertentu dengan nama tertentu [10]. 

Komputasi Awan terdapat tiga jenis utama yang dikenal sebagai model 

penyebaran. Untuk Infrasruktur Cloud computing dapat dilihat Gambar 

1 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Cloud Computing[7] 
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Berikut beberapa jenis komputasi awan : 

a. Private Cloud 

Private cloud menawarkan tingkat keamanan yang lebih tinggi 

daripada cloud public karena akan digunakan secara independent 

darinya dan hanya dapat diakses melalui jaringan pribadi. Private 

cloud adalah Teknik untuk menawarkan sumber daya IT secara 

kesuluruhan. Bisnis skala enterprise yang sangat memprhatikan 

keamanan dan privasi data harus menggunakan strategi ini. 

b. Public Cloud 

Public cloud layanan komputasi awan dikerahkan menggunakan 

paradigma cloud public, yang menempatkannya di ruang terbuka di 

mana semua pengguna dapat dengan mudah mengakses dab 

berbagi layanan, data, dan informasi 

c. Hybrid Cloud 

Hybrid Cloud model penyebaran komputasi awan yang merupakan 

kombinasi dari cloud private dan cloud public. Pada model hybrid 

deployment ini digunakan aturan atau SLA yang mengacu pada 

data mana yang akan ditempatkan pada media penyimpanan cloud 

public dan data mana yang akan ditempatkan pada penyimpanan 

cloud private 

Adapun karakteristik dari Cloud Computing yaitu : 

a. On- Demand Self-Severs adalah metode swalayan dan ketersediaan 

instan yang diperlukan bagi user untuk menggunakan layanan 

komputasi awan. 

b. Broad Network Access adalah saat menggunakan alat apapun untuk 

terhubung ke jaringan layanan, layanan Cloud computing dapat 

diakses setiap saat dari lokasi manapun. 

c. Resource Pooling adalah sebuah layanan Cloud Computing harus 

teredia secara terpusat dan dapat membagi sumber daa secara 

efisien. 
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d. Rapid Elasticity aalah sebuah layanan Cloud Computing harus 

dapat menaikkan ataupun menurunkan kapasitas sesuai kebutuhan. 

e. Measured Server adalah sebuah layanan Cloud Computing harus 

disediakan secara terukur, karena akan digunakan dalam proses 

pembayaran[10]. 

2.2.2  Sistem Operasi 

Sistem Operasi disebut sistem operasi yang mengontrol sumber 

daya perangkat keras dan menawarkan fungsi standar untuk program 

perangkat lunak. Pengguna hanya dapat mem-boot program aplikasi di 

computer tanpa sistem operasi, yang mencegah mereka menjalankan 

program aplikasi lain. Sistem operasi adalah jenis perangkat lunak 

sistem yang bertanggung jawab untuk menelola dan mengendalikan 

perangkat keras dan melakukan fungsi sistem dasar, seperti 

menjalankan program pengolah kata.  

 

Gambar 2. Sistem Operasi 

2.2.3 Virtualisasi 

Perangkat lunak digunakan dalam virtualisasi untuk 

mensimulasikan sumber daya perangkat keras. Menurut SUndarranjan, 
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virtualisasi adalah metode yang memungkinkan perangkat keras pada 

komputer untuk dibagikan melaluui perangkat keras atau perangkat 

lunak, berbagi waktu dan simulasi dapat menjadi beberapa lingkungan 

eksekusi, masing-masing bagian bertindak sebagai sistem yang lengkap. 

Sumber daya perangkat keras dibagi di antara klien yang percaya bahwa 

mereka berjalan di perangkat keras nyata. Ada dua kategori virtualisasi, 

yaitu :  

1. Virtualisasi Penuh (Full Virtualization) 

2. Paravirtualization 

Arsitektur Virtualisasi Penuh dapat dilihat di Gambar 2. 

 

Gambar 3. Arsitektur Virtualisasi[11] 

2.2.4 ProxmoxVE 

Proxmox Virtual Environment (ProxmoxVE) merupakan sistem 

operasi mesin virtual yang mulai banyak digunakan oleh para pengguna 

teknologi virtualisasi. Hal ini dikarenakan sisrem operasi tersebut yang 

bersifat Opensource sehingga lebih mudah untuk dimodifikasi dan 

dikembangkan. ProxmoxVE merupakann sistem operasi turunan Linux 

Debian dengan kernel RHEL yang telah dimodifikasi agar dapat 

membuat, mejalankan, dan mengatur mesin virtual. ProxmoxVE 

mendukung dua tipe virtualisasi yaitu virtualisasi yang berbais 

container OpenVZ dan virtualisasi penuh dengan KVM. ProxmoxVE 

dilengkapi dengan antarmuka pengaturan berbasis web, sehingga 

memudahkan untuk mengontrol kapan saja dan dari platform apapun. 

ProxmoxVE juga dilengkapi dengan alat bantu command line dan REST 
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APIA untuk alat bantu pihak ketiga. Fitur-fitur yang ditawarkan oleh 

ProxmoxVE antara lain yaitu High Availability Cluster, Live Migration, 

bridged networking, flexible, OS template building, scheduled backup 

dan command line tools [2]. 

 

Gambar 4. Proxmox 

ProxmoxVE mengintegrasikan hypervisor KVM an Linux 

Containers (LXC), penyimpanan yang ditentukan perangkat lunak dan 

fungsionalitas jaringan, pada satu platform. Dengan antarmuka 

pengguna berbasis web yang terintegrasi. ProxmoxVE dapat mengelola 

VM dn container, ketersediaan tinggi untuk cluster atas alat pemulihan 

kerusakan yang terintegrasi dengan mudah dengan enggabungkan dua 

teknologi virtualisasi pada satu platform, ProxmoxVE memberikan 

fleksibilitas maksimum untuk lingkungan produksi pengguna. 

 

 

 

 

 

 


